Larangan Terlalu Berambisi
Terhadap Jabatan

written by Harakatuna
Nabi Muhammad SAW pernah bersabda :
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Artinya

Diriwayatkan dari Abdurrahman Ibnu Samurah ra. Beliau berkata” Telah
bersabda oleh Nabi SAW : wahai Abdurrahman ibnu Samurah’ janganlah engkau
meminta diangkat jadi penguasa karena, jika kanmu diberi kekuasaan lantaran
permintaan , niscaya engkau dibiarkan ( yakni tidak diberi pertolongan ) Namun,
jika kamu diberi kekuasaan bukan karena permintaan niscaya kamu di beri
pertolongan untuk melaksanakannya ( Al-Bukhari mentakhrij hadist ini dalam
kitab”’sumpah dan nadzar ). Dalam hadits diatas menyatakan larangan rasulullah
atas Abdurahman ibnu Samurah untuk berambisi kepada jabatan dikarenakan
jabatan yang terlalu dikehendaki kelak akan membuat seseorang akan terbebani
untuk melaksanakannya, sebaliknya apabila jabatan tersebut tidak dipinta maka
akan mudah menyelesaikan semua masalah yang ada di dalamnya.(Hadits ini
diriwayatkan Al-Imam Al-Bukhari dalam Shahih-nya no. 7146).

Dan ada pula hadits nabi yang berbunyi;

Masih berkaitan dengan pemasalahan di atas, juga didapatkan riwayat dari Abu
Dzar al-Ghifari radhiallahu ‘anhu, ia berkata: “ Wahai Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam tidaklah engkau menjadikanku sebagai pemimpin?” Mendengar
permintaanku tersebut, beliau menepuk pundakku seraya bersabda:
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“Ya Abu Dzar, engkau seorang yang lemah sementara kepemimpinan itu adalah

amanah. Dan nanti pada hari kiamat, ia akan menjadi kehinaan dan penyesalan
kecuali orang yang mengambil dengan haknya dan menunaikan apa yang
seharusnya ia tunaikan dalam kepemimpinan tersebut”. (HR. Muslim)
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Dua hadit di atas memperkuat tentang larangan untuk berambisi terhadap
jabatan karena selain merugikan diri sendiri juga dapat merugikan orang
lain.karena sebuah jabatan yang menurut hawa nafsu akan membawa kepada
kehancuran.

Nasehat bagi mereka yang sedang berlomba merebut jabatan/
kepemimpinan

Kepemimpinan adalah amanah, sehingga orang yang menjadi pemimpin berarti ia
tengah memikul amanah. Dan tentunya, yang namanya amanah harus ditunaikan
sebagaimana mestinya. Dengan demikian tugas menjadi pemimpin itu berat.
Sehingga sepantasnya yang mengembannya adalah orang yang cakap dalam
bidangnya. Karena itulah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang orang
yang tidak cakap untuk memangku jabatan karena ia tidak akan mampu
mengemban tugas tersebut dengan semestinya. Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam juga bersabda:
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“Apabila amanah telah disia-siakan, maka nantikanlah tibanya hari kiamat. Ada
yang bertanya: ‘Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan menyia-nyiakan
amanah?’ Beliau menjawab: ‘Apabila perkara itu diserahkan kepada selain
ahlinya, maka nantikanlah tibanya hari kiamat”.” (HR. Bukhari no. 59)

Selain itu, jabatan tidak boleh diberikan kepada seseorang yang memintanya dan
berambisi untuk mendapatkannya. Abu Musa radliallahu ‘anhu berkata: “Aku dan
dua orang laki-laki dari kaumku pernah masuk menemui Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam. Maka salah seorang dari keduanya berkata: “Angkatlah kami
sebagai pemimpin, wahai Rasulullah”. Temannya pun meminta hal yang sama.
Bersabdalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam:
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“Kami tidak menyerahkan kepemimpinan ini kepada orang yang memintanya dan
tidak pula kepada orang yang berambisi untuk mendapatkannya.” (HR. Bukhari
no. 7149 dan Muslim no. 1733)



